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Pengaruh Harga Emas, Inflasi, Dan Suku Bunga (Bi Rate) Terhadap Jumlah 

Nasabah Pengguna Tabungan Emas Pt Pegadaian Tahun 2022–2025 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh harga emas, inflasi, dan suku 

bunga (BI Rate) terhadap jumlah nasabah pengguna Tabungan Emas PT Pegadaian 

tahun 2022–2025, baik secara parsial maupun simultan. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder berupa data bulanan 

periode Januari 2022 hingga Desember 2025 yang diperoleh dari PT Pegadaian, 

Bank Indonesia, dan Badan Pusat Statistik. Metode analisis yang digunakan adalah 

regresi linear berganda dengan bantuan program IBM SPSS Statistics versi 29. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial harga emas berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap jumlah nasabah pengguna Tabungan Emas PT Pegadaian. 

Inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap jumlah nasabah pengguna Tabungan 

Emas PT Pegadaian. Sementara itu, suku bunga (BI Rate) berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap jumlah nasabah pengguna Tabungan Emas PT Pegadaian. 

Secara simultan, harga emas, inflasi, dan suku bunga (BI Rate) berpengaruh 

signifikan terhadap jumlah nasabah pengguna Tabungan Emas PT Pegadaian. Nilai 

Adjusted R Square sebesar 0,904 menunjukkan bahwa variabel harga emas, inflasi, 

dan suku bunga (BI Rate) mampu menjelaskan variasi jumlah nasabah pengguna 

Tabungan Emas sebesar 90,4%, sedangkan sisanya sebesar 9,6% dijelaskan oleh 

faktor lain di luar model penelitian. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa harga emas dan suku bunga merupakan 

faktor ekonomi yang berperan penting dalam memengaruhi jumlah nasabah 

pengguna Tabungan Emas PT Pegadaian selama periode penelitian. 

Kata Kunci: Harga Emas, Inflasi, BI Rate, Tabungan Emas, Jumlah Nasabah. 
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Applied Finance and Banking 

 

The Effect of Gold Prices, Inflation, and the BI Rate on the Number of Gold 

Savings Customers of PT Pegadaian During 2022–2025 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of gold prices, inflation, and interest Rates (BI 

Rate) on the number of Gold Savings customers of PT Pegadaian during the period 

2022–2025, both partially and simultaneously. This research employs a 

quantitative approach using secondary monthly data from January 2022 to 

December 2025 obtained from PT Pegadaian, Bank Indonesia, and Statistics 

Indonesia (BPS). Multiple linear regression analysis was applied using IBM SPSS 

Statistics version 29. 

The results indicate that gold prices have a positive and significant effect on the 

number of Gold Savings customers. Inflation does not have a significant effect on 

the number of Gold Savings customers. Meanwhile, the BI Rate has a negative and 

significant effect on the number of Gold Savings customers. Simultaneously, gold 

prices, inflation, and the BI Rate significantly affect the number of Gold Savings 

customers. The Adjusted R Square value of 0.904 indicates that gold prices, 

inflation, and the BI Rate explain 90.4% of the variation in the number of Gold 

Savings customers, while the remaining 9.6% is explained by other factors outside 

the research model. 

The findings suggest that gold prices and interest Rates are important economic 

factors influencing the number of Gold Savings customers of PT Pegadaian during 

the study period. 

Keywords: Gold Price, Inflation, BI Rate, Gold Savings, Number of Customers. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Di tengah ketidakpastian ekonomi global saat ini, kekhawatiran mengenai 

prospek masa depan dan laju inflasi kerap menimbulkan keresahan, sehingga 

masyarakat semakin menyadari pentingnya memiliki cadangan finansial. Investasi 

menjadi salah satu strategi penting untuk membangun aset dan menjaga stabilitas 

keuangan di masa depan. Dalam situasi perekonomian yang dinamis akibat 

fluktuasi pasar, inflasi, maupun perubahan kebijakan moneter, masyarakat terus 

mencari instrumen investasi yang aman, berkesinambungan, dan mampu 

melindungi nilai aset. Salah satu instrumen yang memenuhi kriteria tersebut adalah 

emas. Nilai emas cenderung mempertahankan kestabilannya dan bahkan 

menunjukkan apresiasi dalam periode panjang, terutama saat inflasi meningkat. 

Emas berfungsi sebagai safe haven selama periode ketidakpastian ekonomi. Selain 

berperan sebagai safe haven, emas juga terbukti memiliki fungsi sebagai instrumen 

lindung nilai (hedging aset) dalam portofolio investasi (Akhtaruzzaman et al., 

2021). 

Berdasarkan laporan (World Gold Council, 2025) total permintaan emas dunia 

pada tahun 2025 mencapai rekor tertinggi 5.002 ton, meningkat dibandingkan tahun 

sebelumnya, yang sebagian besar didorong oleh lonjakan permintaan investasi 

seperti emas batangan, koin, dan aliran masuk ke Exchange Traded Fund (ETF). 

Permintaan investasi emas global sendiri naik sekitar 84 % menjadi 2.175 ton pada 

periode yang sama. Selain itu, pembelian emas oleh bank sentral di berbagai negara 

tetap kuat dengan 863 ton emas dibeli oleh institusi resmi, menunjukkan bahwa 

emas tetap dipandang sebagai aset strategis untuk diversifikasi cadangan dan 

lindung nilai terhadap risiko ekonomi. Fenomena meningkatnya ketertarikan 

masyarakat terhadap emas juga didukung oleh berbagai pemberitaan yang 

menunjukkan bahwa emas semakin diminati sebagai instrumen yang aman. 

Informasi dari (Investor.id, 2025) minat masyarakat terhadap emas terus mengalami 
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peningkatan seiring dengan kondisi ekonomi yang tidak pasti dan fluktuasi pasar 

keuangan. 

Sumber: Data diolah 

Berdasarkan grafik 1.1 menunjukkan aset yang paling dipercaya di 

Indonesia tahun 2026 ialah emas. Emas menempati posisi sebagai aset atau 

instrumen investasi paling terpercaya di tengah ketidakpastian ekonomi dengan 

persentase sebesar 80%, jauh melampaui instrumen lainnya seperti tunai sebesar 

7%, properti sebesar 6%, saham sebesar 3%, dan obligasi sebesar 2%. Sementara 

itu, instrumen investasi modern seperti mata uang kripto dan mata uang asing 

masing-masing masing hanya memperoleh kepercayaan sebesar 1%. Data ini 

menunjukkan bahwa emas masih dipilih sebagai salah satu opsi utama masyarakat 

dalam menjaga nilai asetnya 

 

Sumber: Data diolah 

Berdasarkan grafik 1.2 tren harga emas di Indonesia selama empat tahun 

terakhir menunjukkan kenaikan yang cukup besar. Kenaikan tersebut juga sejalan 

Grafik 1. 1 Aset yang paling aman di Indonesia 2026 

Grafik 1. 2 Fluktuasi Harga Emas 
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dengan meningkatnya permintaan emas global. Berdasarkan data internal 

Pegadaian per Desember, harga emas tercatat Rp 917.273 pada 2022, dan 

meningkat setiap tahunnya Rp 1.021.441 pada 2023, Rp 1.354.701 pada 2024, dan 

mencapai Rp 2.340.960 pada 2025. Kenaikan harga emas tersebut menunjukkan 

bahwa emas memiliki kecenderungan sebagai instrumen investasi yang semakin 

diminati dan bernilai tinggi di tengah kondisi ekonomi yang dinamis. Hal ini sejalan 

dengan temuan penelitian (Ahla & Muzalifah, 2025) yang menunjukkan bahwa 

kenaikan harga emas di tengah ketidakpastian ekonomi memperkuat persepsi 

masyarakat terhadap emas sebagai aset yang aman. Penelitian (Priantika et al., 

2021) juga mengungkapkan bahwa harga emas berpengaruh positif terhadap minat 

nasabah untuk berinvestasi melalui produk Tabungan Emas. Namun, temuan 

berbeda ditunjukkan oleh (ED et al., 2024) yang menyatakan bahwa fluktuasi harga 

emas tidak berpengaruh terhadap keputusan investasi emas. Ketidakkonsistenan 

hasil penelitian tersebut mengindikasikan bahwa pengaruh harga emas terhadap 

investasi emas masih belum stabil. Selain itu, sebagian besar penelitian sebelumnya 

lebih berfokus pada minat ataupun keputusan individu, bukan pada jumlah nasabah 

secara agregat. 

Kenaikan harga emas tersebut sejalan dengan tren inflasi yang 

memengaruhi daya beli masyarakat, di mana inflasi pada akhir tahun 2025 tercatat 

meningkat sebesar 2,92%. Kondisi ini menunjukkan adanya tekanan terhadap daya 

beli masyarakat yang dapat mempengaruhi pengelolaan keuangan, termasuk dalam 

peningkatan atau penurunan jumlah nasabah pada instrumen investasi Tabungan 

Emas. Dalam situasi inflasi yang meningkat, nilai uang cenderung mengalami 

penurunan sehingga masyarakat berupaya mencari instrumen investasi yang 

mampu menjaga nilai kekayaan. Emas sering dipilih karena nilainya cenderung 

stabil dan coba meningkat seiring inflasi. Hal ini sejalan dengan penelitian (Ghosh 

& Levin, 2002) dalam “Gold as an Inflation Hedge?” yang menyatakan bahwa 

emas berfungsi sebagai inflation hedge, yaitu aset yang mampu menjaga nilai 

terhadap kenaikan harga. Menurut (Wicaksono & Rahmawati, 2025) inflasi 

memengaruhi keputusan investasi melalui pergerakan harga emas, di mana kondisi 

inflasi dapat mendorong masyarakat untuk memilih instrumen investasi yang 

mampu menjaga nilai aset seperti emas. Penelitian (Tarigan et al., 2026) juga 
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menunjukkan inflasi memiliki pengaruh positif terhadap tingkat investasi selama 

berada tingkat yang stabil dan terkendali. Namun penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh (Athallah et al., 2025) menyatakan inflasi tidak memiliki pengaruh 

yang sangat besar terhadap keputusan investasi jangka panjang. Perbedaan hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa dampak inflasi terhadap investasi. emas 

masih belum konsisten. Selain itu, penelitian sebelumnya berfokus pada keputusan 

individu, bukan pada jumlah nasabah secara agregat 

Kebijakan moneter yang tercermin melalui suku bunga yang diwakili oleh 

(BI Rate) juga turut memengaruhi keputusan masyarakat dalam berinvestasi, yang 

tercermin dari perubahan jumlah nasabah pengguna Tabungan Emas. Suku bunga 

memiliki hubungan yang berlawanan arah dengan harga emas, di mana ketika suku 

bunga menurun, tingkat imbal hasil dari instrumen keuangan berbasis bunga seperti 

obligasi, tabungan dan deposito menjadi lebih rendah, sehingga daya tariknya 

berkurang (PT Valbury Asia Futures, 2025). Kondisi ini mendorong masyarakat 

untuk mengalihkan dana ke instrumen investasi lain yang dinilai lebih 

menguntungkan dan mampu menjaga nilai aset, seperti emas. Hal ini juga didukung 

oleh informasi dari (Tanam Emas, 2022) yang menyatakan bahwa ketika suku 

bunga turun, harga emas berpotensi meningkat karena investor cenderung 

mengalihkan investasinya ke emas. Menurut penelitian (Wicaksono & Rahmawati, 

2025) suku bunga memiliki keterkaitan dengan pergerakan harga emas yang pada 

akhirnya memengaruhi keputusan investasi. Namun, temuan penelitian (Tarigan et 

al., 2026) menunjukkan bahwa suku bunga berpengaruh negatif terhadap tingkat 

investasi, di mana kenaikan suku bunga cenderung menurunkan minat investasi. 

Sementara itu, temuan penelitian yang berbeda oleh (Athallah et al., 2025) 

menunjukkan bahwa suku bunga tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

investasi. Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pengaruh suku 

bunga terhadap investasi masih belum konsisten, khususnya pada investasi 

Tabungan Emas. Berdasarkan suku bunga (BI Rate) yang dikeluarkan oleh Bank 

Indonesia menunjukkan kecenderungan stabil dan relatif rendah, yaitu berada pada 

kisaran 4,75%. Kondisi suku bunga yang rendah tersebut dapat meningkatkan 

jumlah nasabah pengguna Tabungan Emas, karena masyarakat cenderung memilih 

instrumen investasi alternatif yang lebih menguntungkan. 
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Perubahan kondisi ekonomi seperti harga emas, inflasi, dan suku bunga (BI 

Rate) dapat memengaruhi keputusan investasi dalam berinvestasi. Kondisi tersebut 

mendorong masyarakat untuk lebih selektif dalam mengalokasikan dana ke 

instrumen investasi yang dinilai aman dan menguntungkan, salah satunya adalah 

emas. Berdasarkan informasi dari (Warta Ekonomi, 2026) menunjukkan bahwa 

kesadaran masyarakat terhadap investasi emas semakin meningkat dan tidak lagi 

terbatas pada kelompok tertentu, melainkan telah meluas di berbagai lapisan 

masyarakat. Peningkatan tersebut tercermin dari bertambahnya jumlah nasabah 

pengguna Tabungan Emas, yang menunjukkan semakin banyak individu yang 

menggunakan Tabungan Emas sebagai instrumen investasi. Oleh karena itu, jumlah 

nasabah pengguna Tabungan Emas menjadi variabel yang dapat menggambarkan 

partisipasi masyarakat dalam investasi emas, sehingga dapat digunakan untuk 

mengkaji pengaruh faktor-faktor ekonomi terhadap jumlah nasabah pengguna 

Tabungan Emas 

Tabel 1. 1 Pertumbuhan Jumlah Nasabah Tabungan Emas PT Pegadaian 2022 - 

2025 

Usia 2022 2023 2024 2025 

< 25 th 49.099 32.245 84.483 619.548 

25 s.d 34 th 241.591 138.394 261.424 1.423.310 

35 s.d 44 th 165.956 107.148 172.958 924.540 

45 s.d 54 th 92.362 67.860 97.321 492.531 

> 54 th 48.099 33.437 43.507 207.195 

Total 597.107 379.084 659.693 3.667.124 

Sumber: Data diolah 

Berdasarkan tabel 1.1 jumlah nasabah Tabungan Emas pada berbagai 

kelompok usia menunjukkan pola yang fluktuatif selama periode 2022 hingga 2025. 

Pada tahun 2023 terjadi penurunan jumlah nasabah di seluruh kelompok usia 

dibandingkan tahun 2022. Namun, pada tahun 2024 jumlah nasabah kembali 

mengalami peningkatan, dan pada tahun 2025 meningkat secara sangat signifikan 

pada seluruh kelompok usia. Peningkatan jumlah nasabah paling dominan terjadi 

pada kelompok usia 25 sampai dengan 34 tahun, yaitu dari 138.394 nasabah pada 
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tahun 2023 menjadi 261.424 nasabah pada tahun 2024 dan meningkat tajam 

menjadi 1.423.310 nasabah pada tahun 2025. Kelompok usia tersebut juga menjadi 

kelompok dengan jumlah nasabah terbesar dibandingkan kelompok usia lainnya. 

Selain itu, peningkatan jumlah nasabah juga terjadi pada kelompok usia di bawah 

25 tahun, 35 sampai dengan 44 tahun, 45 sampai dengan 54 tahun, serta di atas 54 

tahun, yang menunjukkan bahwa investasi emas semakin diminati oleh berbagai 

lapisan usia. Kondisi ini menunjukkan bahwa peningkatan jumlah nasabah 

Tabungan Emas tidak hanya terjadi pada kelompok usia tertentu, tetapi telah meluas 

secara lebih merata di masyarakat. Dengan demikian, jumlah nasabah pengguna 

Tabungan Emas dapat mencerminkan tingkat partisipasi masyarakat dalam 

berinvestasi emas. 

Penelitian terkait investasi Tabungan Emas telah banyak dilakukan, namun 

masih terdapat perbedaan hasil penelitian pada masing-masing variabel. Pada 

variabel harga emas, penelitian (ED et al., 2024) menunjukkan bahwa harga emas 

tidak berpengaruh terhadap keputusan investasi Tabungan Emas. Namun penelitian 

(Priantika et al., 2021) dan (Ahla & Muzalifah, 2025) menemukan bahwa harga 

emas berpengaruh positif dan signifikan, terutama di tengah ketidakpastian 

ekonomi global. Pada variabel inflasi, Menurut (Wicaksono & Rahmawati, 2025) 

inflasi memengaruhi keputusan investasi melalui pergerakan harga emas, di mana 

kondisi inflasi dapat mendorong masyarakat untuk memilih instrumen investasi 

yang mampu menjaga nilai aset seperti emas. Namun, menurut penelitian (Athallah 

et al., 2025) menunjukkan inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

investasi jangka panjang. Penelitian sebelumnya oleh (Tarigan et al., 2026) 

menunjukkan bahwa inflasi berpengaruh positif terhadap tingkat investasi selama 

berada pada tingkat yang stabil dan terkendali. Sementara itu, pada variabel suku 

bunga, menurut penelitian (Wicaksono & Rahmawati, 2025) suku bunga memiliki 

keterkaitan dengan pergerakan harga emas yang pada akhirnya memengaruhi 

keputusan investasi. Namun, penelitian (Tarigan et al., 2026) menunjukkan bahwa 

suku bunga berpengaruh negatif terhadap keputusan investasi, sedangkan penelitian 

(Athallah et al., 2025) menunjukkan bahwa suku bunga tidak berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan investasi. Perbedaan hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa pengaruh harga emas, inflasi, dan suku bunga terhadap 
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investasi Tabungan Emas masih belum konsisten. Selain itu, penelitian sebelumnya 

berfokus pada keputusan atau perilaku individu, bukan pada jumlah nasabah secara 

agregat. 

Namun demikian, penelitian terdahulu masih terbatas pada pengujian 

variabel secara terpisah dan belum banyak yang mengkaji pengaruh harga emas, 

inflasi, dan suku bunga secara parsial maupun simultan terhadap investasi 

Tabungan Emas. Selain itu, penelitian tersebut juga masih terbatas dalam 

penggunaan data agregat serta belum secara spesifik mengkaji jumlah nasabah 

pengguna Tabungan Emas pada PT Pegadaian. Penelitian sebelumnya, umumnya 

menggunakan indikator minat atau keputusan investasi yang bersifat subjektif, 

sedangkan penelitian ini menggunakan jumlah nasabah pengguna Tabungan Emas 

sebagai indikator yang lebih objektif karena didasarkan pada data agregat periode 

2022–2025. Pemilihan periode 2022–2025 dilakukan karena periode tersebut 

merepresentasikan kondisi ekonomi pascapandemi Covid-19 yang relatif lebih 

stabil. Selain itu, pada periode tersebut terjadi peningkatan harga emas dan 

pertumbuhan jumlah nasabah Tabungan Emas PT Pegadaian, sehingga dinilai 

representatif untuk menganalisis pengaruh harga emas, inflasi, dan BI Rate terhadap 

jumlah nasabah pengguna Tabungan Emas. Oleh karena itu, periode 2022–2025 

relevan untuk memberikan gambaran yang lebih aktual mengenai perubahan jumlah 

nasabah pengguna Tabungan Emas, khususnya pada produk Tabungan Emas PT 

Pegadaian. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh harga emas, inflasi, dan suku bunga (BI Rate) terhadap jumlah nasabah 

pengguna Tabungan Emas pada PT Pegadaian tahun 2022–2025. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, peningkatan investasi Tabungan Emas pada 

masyarakat dipengaruhi oleh faktor ekonomi seperti harga emas, inflasi, dan suku 

bunga (BI Rate). Namun demikian, temuan empiris pada penelitian terdahulu 

menunjukkan inkonsistensi hasil. Pada variabel harga emas, penelitian (Priantika et 

al., 2021) serta (Ahla & Muzalifah, 2025) menemukan bahwa harga emas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap investasi Tabungan Emas, terutama di 

tengah ketidakpastian ekonomi global. Sementara itu, penelitian  (ED et al., 2024) 

menunjukkan bahwa harga emas tidak berpengaruh terhadap investasi Tabungan 
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Emas. Pada variabel inflasi, penelitian (Wicaksono & Rahmawati, 2025) inflasi 

memengaruhi keputusan investasi melalui pergerakan harga emas, di mana kondisi 

inflasi dapat mendorong masyarakat untuk memilih instrumen investasi yang 

mampu menjaga nilai aset seperti emas. Penelitian (Tarigan et al., 2026) 

menemukan bahwa inflasi berpengaruh positif terhadap tingkat investasi selama 

berada pada kondisi yang stabil dan terkendali. Namun, penelitian (Athallah et al., 

2025) menunjukkan bahwa inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

investasi jangka panjang. Selanjutnya, pada variabel suku bunga (BI Rate), 

penelitian (Wicaksono & Rahmawati, 2025) suku bunga memiliki keterkaitan 

dengan pergerakan harga emas yang pada akhirnya memengaruhi keputusan 

investasi. Namun, penelitian (Tarigan et al., 2026) menemukan pengaruh negatif 

terhadap investasi emas. Penelitian (Athallah et al., 2025) menyatakan bahwa suku 

bunga tidak berpengaruh signifikan terhadap investasi. Perbedaan temuan empiris 

tersebut menunjukkan bahwa pengaruh harga emas, inflasi, dan suku bunga (BI 

Rate) terhadap investasi Tabungan Emas masih belum memiliki arah yang 

konsisten. Selain itu, penelitian terdahulu umumnya mengkaji variabel-variabel 

tersebut secara terpisah sehingga belum mampu menjelaskan pengaruhnya secara 

komprehensif. Penelitian sebelumnya juga cenderung menggunakan indikator 

minat atau keputusan yang bersifat subjektif, sedangkan penelitian ini 

menggunakan jumlah nasabah pengguna Tabungan Emas sebagai indikator yang 

lebih objektif karena didasarkan pada data agregat. Oleh karena itu, diperlukan 

penelitian lebih lanjut untuk menganalisis pengaruh harga emas, inflasi, dan suku 

bunga (BI Rate) terhadap jumlah nasabah pengguna Tabungan Emas pada PT 

Pegadaian periode 2022–2025, baik secara parsial maupun simultan. 

1.3 Pertanyaan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka pertanyaan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Apakah harga emas berpengaruh terhadap jumlah nasabah pengguna Tabungan 

Emas pada PT Pegadaian tahun 2022 – 2025? 

2. Apakah inflasi berpengaruh terhadap jumlah nasabah pengguna Tabungan Emas 

pada PT Pegadaian tahun 2022 – 2025? 
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3. Apakah suku bunga (BI Rate) berpengaruh terhadap jumlah nasabah pengguna 

Tabungan Emas pada PT Pegadaian tahun 2022 – 2025? 

4. Apakah harga emas, inflasi, dan suku bunga (BI Rate) berpengaruh secara 

simultan terhadap jumlah nasabah pengguna Tabungan Emas pada PT Pegadaian 

tahun 2022 – 2025? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:  

1. Untuk menguji pengaruh harga emas terhadap jumlah nasabah pengguna 

Tabungan Emas pada PT Pegadaian tahun 2022 – 2025. 

2. Untuk menguji pengaruh inflasi terhadap jumlah nasabah pengguna Tabungan 

Emas pada PT Pegadaian tahun 2022 – 2025. 

3. Untuk menguji pengaruh suku bunga (BI Rate) terhadap jumlah nasabah 

pengguna Tabungan Emas pada PT Pegadaian 2022 – 2025.  

4. Untuk menguji pengaruh harga emas, inflasi, dan suku bunga (BI Rate) secara 

simultan terhadap jumlah nasabah pengguna Tabungan Emas pada PT 

Pegadaian tahun 2022 – 2025.  

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang bermanfaat baik 

dari segi pengembangan ilmu pengetahuan maupun sebagai bahan pertimbangan 

dalam praktik. Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 

ilmu pengetahuan di bidang keuangan dan investasi, khususnya terkait dengan 

pengaruh harga emas, inflasi, dan suku bunga (BI Rate) terhadap jumlah nasabah 

pengguna Tabungan Emas. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat 

memperkaya literatur empiris mengenai partisipasi maryarakat dalam Tabungan 

Emas yang diukur melalui jumlah nasabah secara data agregat, serta menjadi 

referensi bagi peneliti selanjutnya, khususnya  yang berkaitan dengan instrumen 

investasi Tabungan Emas.  

1.5.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Industri (PT Pegadaian)  
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Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi PT Pegadaian 

dalam mengembangkan strategi pemasaran dan layanan produk Tabungan Emas. 

Dengan mengetahui pengaruh harga emas, inflasi dan, suku bunga (BI Rate) 

terhadap jumlah nasabah pengguna Tabungan Emas, PT Pegadaian dapat 

merancang kebijakan yang lebih tepat untuk meningkatkan jumlah nasabah serta 

menyesuaikan produk dengan kondisi ekonomi yang sedang terjadi. 

2. Bagi Investor  

Penelitin ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pemahaman kepada 

investor mengenai faktor – faktor yang memengaruhi investasi Tabungan Emas. 

Dengan demikian, investor dapat lebih bijak dalam mengambil keputusan 

investasi berdasarkan kondisi harga emas, inflasi, dan suku bunga (BI Rate). 

3. Bagi Pemerintah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi pemerintah dalam 

merumuskan kebijakan ekonomi, khususnya yang berkaitan dengan 

pengendalian inflasi dan penetapan suku bunga guna menjaga stabilitas 

perekonomian. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai 

referensi dalam meningkatkan literasi investasi masyarakat. 

1.6 Sistematika Penelitian 

Dalam penelitian ini sistematika penulisan disusun untuk memberikan 

gambaran secara menyeluruh mengenai isi dari setiap bab yang terdapat dalam 

skripsi ini, sehingga memudahkan pembaca dalam memahami alur penelitian. 

Adapun sistematika dalam penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini berisi latar belakang penelitian yang menjelaskan fenomena dan 

permasalahan yang mendasari penelitian, rumusan masalah, pertanyaan 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.  

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini berisi landasan teori yang relevan dengan variabel penelitian, yaitu  teori 

permintaan aset, teori keputusan investasi, jumlah nasabah pengguna Tabungan 

Emas, harga emas, inflasi dan suku bunga (BI Rate). Selain itu, bab ini juga 

memuat penelitian terdahulu, kerangka penelitian, serta hipotesis penelitian.  

3. BAB III METODE PENELITIAN  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Harga Emas, Inflasi, dan Suku 

Bunga (BI Rate) terhadap Jumlah Nasabah Pengguna Tabungan Emas PT 

Pegadaian Tahun 2022–2025, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Harga emas berpengaruh signifikan terhadap jumlah nasabah pengguna 

Tabungan Emas PT Pegadaian tahun 2022–2025. 

2. Inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap jumlah nasabah pengguna 

Tabungan Emas PT Pegadaian tahun 2022–2025. 

3. Suku bunga (BI Rate) berpengaruh signifikan terhadap jumlah nasabah 

pengguna Tabungan Emas PT Pegadaian tahun 2022–2025. 

4. Harga emas, inflasi, dan suku bunga (BI Rate) secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap jumlah nasabah pengguna Tabungan Emas PT Pegadaian 

tahun 2022–2025. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah diperoleh, maka saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi PT Pegadaian 

PT Pegadaian diharapkan dapat terus meningkatkan promosi dan edukasi 

mengenai investasi Tabungan Emas kepada masyarakat. Selain itu, Pegadaian 

perlu memperhatikan pergerakan harga emas dan suku bunga dalam menyusun 

stRategi pemasaran dan pengembangan produk karena kedua variabel tersebut 

terbukti memengaruhi jumlah nasabah pengguna Tabungan Emas. 

2. Bagi Masyarakat dan Investor 

Masyarakat diharapkan lebih memperhatikan kondisi ekonomi, khususnya 

perkembangan harga emas dan suku bunga, sebagai salah satu pertimbangan 

dalam mengambil keputusan investasi. Selain itu, masyarakat dapat 

memanfaatkan Tabungan Emas sebagai alternatif investasi jangka panjang 

untuk menjaga nilai aset. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
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Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang 

memengaruhi jumlah nasabah pengguna Tabungan Emas, seperti nilai tukar 

rupiah, pendapatan masyarakat, tingkat literasi keuangan, promosi, maupun 

perkembangan layanan digital. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat 

menggunakan periode pengamatan yang lebih panjang agar memperoleh hasil 

yang lebih komprehensif. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Data Variabel Penelitian 

NO Tahun Bulan 

Harga 

Emas 

(X1)  

Inflasi 

(X2) 

Suku Bunga 

(BI Rate) 

(X3)  

Jumlah 

Nasabah 

(Y) 

(Rp) (%) (%) orang 

1. 2022 

Januari 826183 2.18 3.5 60508 

Febuari 872575 2.06 3.5 48223 

Maret 889272 2.64 3.5 53520 

April 872977 3.47 3.5 47287 

Mei 864780 3.55 3.5 43845 

Juni 867561 4.35 3.5 55348 

Juli 843069 4.94 3.5 55132 

Agustus 822799 4.69 3.75 45159 

September 812678 5.95 4.25 56810 

Oktober 821676 5.71 4.75 42923 

November 885516 5.42 5.25 39037 

Desember 917273 5.51 5.5 49315 

2. 2023 

Januari 925169 5.28 5.75 29860 

Febuari 890681 5.47 5.75 29283 

Maret 957846 4.97 5.75 30185 

April 939958 4.33 5.75 25147 

Mei 936408 4 5.75 36917 

Juni 921284 3.52 5.75 32636 

Juli 950804 3.08 5.75 33265 

Agustus 951559 3.27 5.75 35114 

September 919788 2.28 5.75 36306 

Oktober 1018529 2.56 6 33003 

November 1010776 2.86 6 31871 

Desember 1021441 2.61 6 25497 

3. 2024 

Januari 1033826 2.57 6 34999 

Febuari 1024439 2.75 6 37902 

Maret 1117454 3.05 6 38610 

April 1218085 3 6.25 49605 

Mei 1223501 2.84 6.25 50636 

Juni 1225451 2.51 6.25 56379 

Juli 1264998 2.13 6.25 63175 

Agustus 1245560 2.12 6.25 60056 

September 1293593 1.84 6 54655 

Oktober 1409499 1.71 6 71864 
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November 1350718 1.55 6 85893 

Desember 1354701 1.57 6 55919 

4. 2025 

Januari 1460949 0.76 5.75 57428 

Febuari 1519881 -0.09 5.75 97130 

Maret 1611148 1.03 5.75 170182 

April 1792822 1.95 5.75 284490 

Mei 1723779 1.6 5.5 143370 

Juni 1783409 1.87 5.5 119788 

Juli 1797762 2.37 5.25 128724 

Agustus 1824583 2.31 5 113151 

September 2055967 2.65 4.75 241908 

Oktober 2151882 2.86 4.75 1009839 

November 2260177 2.72 4.75 639138 

Desember 2340960 2.92 4.75 661976 

 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

 

1. Uji Normalitas 

a. Grafik Histogram 

 

Lampiran 2 Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Lampiran 3 Hasil Uji Asumsi Klasik 
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b. Normal Probability Plot 

 

 

c. One Sample Kolmogorov-Smirnov Test sebelum di Transformasi ke Logaritma 

Natural 
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d. One Sample Kolmogorov-Smirnov Test setelah di Transformasi ke Logaritma 

Natural 

 

2. Uji Multikolinearitas 

 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

a. Scatterplot 
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b. Uji Park 

 

4. Uji Autokorelasi 

a. Uji Autokorelasi 

 

b. Runs Test 

1. Analisis Regresi Linear Berganda 

 

 

Lampiran 4 Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 
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1. Uji T (Parsial) 

 

2. Uji F (Simultan) 

 

1. Uji Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 5 Hasil Uji Hipotesis 

Lampiran 6 Hasil Uji Koefisien Determinasi 
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Lampiran 7. Lembar Bimbingan 
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Lampiran 8. Surat Pernyataan 
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Lampiran 9. Lembar Revisi 



78 
 

 
Politeknik Negeri Jakarta 

 

 

 

 

 

 



79 
 

 
Politeknik Negeri Jakarta 

Lampiran 10. Lembar Izin Pengambilan Data Penelitian 


